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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melihat seluruh hasil analisis pada bab sebelumnya, bisa disimpulkan 

bahwa ketiga objek bangunan Gereja Katolik di Bekasi ini sudah memperhatikan konsep-

konsep estetika dasar arsitektur. Adanya perbedaan waktu tahun pembangunan, renovasi, 

faktor masalah perijinan internal yang mempengaruhi ketersediaan tanah dan modal, 

faktor pengaruh dari gaya arsitektur pada masa itu, pandangan arsitek masing-masing 

bangunan yang berbeda-beda dan juga pengaruh kemajuan iptek adalah hal-hal yang 

mempengaruhi kandungan estetika arsitektur bangunan tersebut.  

Dalam mengetahui kandungan estetika arsitektur sebuah objek bangunan, 

khususnya Gereja, terdapat beberapa faktor yang menentukan keberhasilan dalam  

memperlihatkan keindahannya. Tidak hanya berdasarkan komposisi bentuk dan tampilan 

visual bangunan yang indah saja , melainkan juga faktor kesakralan dan kelengakapan 

Gereja Katolik. 

Walaupun ketiga Gereja di Bekasi ini sudah memperhatikan konsep-konsep 

estetika dasar, dalam pengaplikasian langsung ke bangunannya, masih terdapat beberapa 

poin-poin kandungan estetika yang dimuat dalam teori Abercrombie yang belum 

terwujud dengan baik. Lalu saat dikaji lebih lanjut mengenai kesakralan dan kelengkapan 

Gereja Katolik, ada beberapa Gereja yang ditemukan dan belum memperhatikan butir-

butir pokok kesakralan Gereja Katoliknya terhadap tata ruang dan orientasi Gereja. 

Kurangnya kesadaran dan perhatian arsitek dalam memperhatikan butir-butir 

kesakralan Gereja Katolik  ini masih cukup memprihatinkan, khususnya untuk bangunan 

Gereja di Kota Bekasi. Walaupun persebaran umat Katolik di Kota Bekasi terus 

berkembang, ditemukan bahwa hanya sedikit Gereja Katolik di Bekasi yang sudah 

berhasil memadukan antara prinsip estetika dasar arsitektur  dengan konsep kesakralan 

dan kelengkapan yang ada pada Gereja Katolik. Hal ini terjadi dikarenakan Gereja-gereja 

Katolik yang terbangun hanya memperhatikan kandungan estetika yang ada didalamnya 

tanpa memperdulikan butir pokok kesakralan dan kelengkapan Gereja Katolik.  

Harapannya, dari hasil analisis nilai estetika Gereja Katolik di Bekasi ini bisa 

menjadi pedoman untuk para Arsitek yang ingin membangun Gereja Katolik, khususnya 

di Bekasi agar tetap selalu memperhatikan konsep estetika dasar arsitektur dan juga tak 
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lupa untuk mempertimbangkan dan mempelajari tentang butir-butir pokok ‘ritual’ 

kesakralan  dan kelengkapan Gereja Katolik.  
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